MAKNA  PROPERTI TARI BAKONCONG DALAM RITUAL  ADAT SUKU DAYAK BADAMEA DI DESA SANATAP  KECAMATAN SAJINGAN BESAR KABUPATEN SAMBAS by Melina, Trivena et al.
MAKNA  PROPERTI TARI BAKONCONG DALAM RITUAL  
ADAT SUKU DAYAK BADAMEA DI DESA SANATAP  
KECAMATAN SAJINGAN BESAR KABUPATEN SAMBAS 
 
 
Trivena Melina, Imma Fretisari, Ismunandar 
Program Studi Pendidikan Seni Tari dan Musik FKIP Untan Pontianak 
Email:Trivena.m@yahoo.com 
   
Abstrak 
This study aims to determine the meaning of the dance property required to disclose 
when using hand-property and set property. Hand-property comprises Handkerchief 
and Salapa which means as intermediaries for prayers to Jubata, and Set property used 
in the form of offerings has a unifying meaning of prayer delivered to Jubata to grant. 
This research is a descriptive study on Bakoncong dance in Sanatap Village, Sajingan 
Besar District, Sambas Regency.  We carried this qualitative research out using a 
semiotic approach relating to the system of signs and symbols in human life. The data 
retrieved in this study results from interviews with informants Konen Felsia, Hendrikus 
Alek Kenek, and Domianus Jidat. Data collection techniques used were the observation, 
interviews, and documentation, while the data collection tools used were researchers 
as the main instruments, observation sheets, interview guidelines, and documentation 
tools. Data validation was by extended observation techniques, technique triangulation, 
and source triangulation. 
 




Desa Sanatab terdapat di Kecamatan 
Sajingan Besar yang berada di wilayah 
Kabupaten Sambas dan terletak diperbatasan 
antara Negara Indonesia dan Malaysia Timur 
(Serawak). Seorang penade (Dukun) yang 
menjadi sumber utama dalam penelitian ini di 
sebuah desa yaitu desa sanatap yang terletak 
di dusun Batu Hitam. Keseharian masyarakat 
di desa sanatab adalah bertani, terdapat 
beberapa suku Dayak, Melayu, dan Jawa. 
Suku Dayak Badamea merupakan suku yang 
mendominasi di kecamatan sajingan besar 
Kabupaten Sambas, Dayak Badamea adalah 
salah satu sub Bahasa yang ada di Kecamatan 
sajingan besar.  Tradisi yang terdapat di 
sajingan besar desa Sanatab adalah 
penyembuhan orang sakit, panen padi, 
belalek, dan upacara pernikahan, salah satu 
tradisi tersbut adalah tari Bakoncong yang 
merupakan ritual adat yang memiliki beberapa 
fungsi sebagai syukuran, perkawinan, dan 
penyembuhan orang sakit, tarian bakoncong 
sebagai ritual adat perkawinan adalah ritual 
adat yang bertujuan meminta berkat pada 
Jubata. 
Pada tari bakoncong terdapat pemusik, 
penade, dan penari. Penade sebagai dukun 
yang bertugas menyanyikan syair serta 
mengarahkan penari, sedangkan pemusik 
sebagai pengiring tari dengan alat musik gong, 
biola, dan kenong, sedangkan penari terdiri 
dari 2-3 orang yang di dapat melalui mimpi 
dari seorang penade, busana yang digunakan 
dalam menari bakoncong adalah kebaya dan 
kain sebagai bawahan busana, tata rias penari 
Bakoncong yaitu sederhana hanya 
menggunakan bedak dan lipstick. Tari 
merupakan bagian ungkapan perasaan yang 
disampaikan melalui sebuah gerak tubuh 
sehingga tersampaikan apa yang di harapkan 
pencipta Tari. Tari Bakoncong merupakan tari 
ritual adat dalam suku Dayak Badamea di 
Desa Sanatap Kecamatan Sajingan Besar, 
Kabupaten Sambas. Awal mula tari 




mimpi seorang penade (dukun) yang menjadi 
kepercayaan desa setempat yang diberikan 
oleh Jubata yang disebut juga sang Pencipta. 
Penari bakoncong sekarang ini masih ada, 
namun untuk regenerasi dari anak muda yang 
ada di desa hanya bisa di dapat melalui dukun 
atau Penade perempuan dalam Bahasa Dayak 
Badamea. 
 Berdasarkan keterangan narasumber 
pemilihan penari dilakukan berdasarkan hasil 
mimpi dari seorang penade atau disebut juga 
dukun. Kemudian orang yang ada dalam 
mimpi itu ditemui untuk dikonfirmasi 
kesediaannya menarikan Tari Bakoncong 
tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
penulis mengapresiasi hasil penelitian dengan 
membuat perangkat mengajar yang digunakan 
dalam proses belajar di sekolah agar lebih 
menarik mengangkat tradisi daerah agar 
menanamkan rasa peduli pada generasi muda 
dalam melestarikan adat dan budaya, maka 
dibuatlah lah perangkat belajar untuk 
mendukung proses belajar yang aktif dan 
kreatif yaitu belajar makna  properti sapu 
tangan dan segala pendukung ritual ini 
berlangsung dalam tari bakoncong di desa di 
Desa Sanatap Kecamatan Sajingan Besar 
Kabupaten Sambas. 
Properti Tari merupakan benda yang 
menjadi unsur pendukung dalam suatu tarian 
baik properti yang benar-benar digunakan 
maupun properti yang hanya sebagai 
pendukung tarian tetapi tidak untuk 
digunakan. Properti yang digunakan menjadi 
bagian yang mempunyai maksud dan tujuan 
dalam sebuah tarian. Properti tari adalah 
perlengkapan yang termasuk kostum, 
termasuk pula perlengkapan panggung, 
misalnya kipas, pedang, tombak, panah, 
selendang atau sapu tangan dan sebagainya. 
Karena properti tari boleh dikatakan 
merupakan perlengkapan yang seolah-olah 
menjadi satu dengan badan penari, maka 
desain-desain seperti properti utama harus 
diperhatikan.  
Properti pada tari bakoncong yaitu sapu 
tangan dan salapa, selain sapu tangan dan 
salapa adapun properti panggung yang wajib 
ada dalam menarikan tari bakoncong yaitu 
sesajian, seperti daun kaimabo, beras putih, 
beras ketan (pulut), beras kuning, paku, 
minyak makan, ratih atau ngatok, sirih atau 
antek. Properti dalam tari ini menggunakan 
sapu tangan, dimana masing-masing penari 
memegang sapu tangan di sela-sela jari. 
Properti yang digunakan juga unik yaitu 
menggunakan sapu tangan, dan bermacam 
ragam persembahan yang merupakan syarat 
dalam ritual Bakoncong ini yang menjadi 
unsur pendukung tari bakoncong ini 
berlangsung. Properti dibagi menjadi dua 
yaitu setproperti dan handproperti, yang 
peneliti ambil adalah setproperti dan 
handproperi setproperti adalah properti yang 
digunakan dalam tari namun tidak di sentuh 
oleh penari dan tidak menyatu dengan penari 
tetapi ada didalam panggung tari, sedangkan 
handproperti adalah properti yang digunakan 
penari dan menyatu dengan tubuh penari 
sebagai pendukung atas penyampaian tari, 
pada tari Bakoncong terdapat setproperti 
adalah sesajen sedangkan handproperti adalah 
sapu tangan dan salapa 
Alasan penelitian ini penulis ingin 
menggali lebih dalam makna yang terkandung 
pada properti tari yang belum diketahui secara 
jelas oleh warga sekitar desa Sanatab, hal yang 
menjadi ketertarikan peneliti yaitu proeprti 
yang memiliki iri khas tersendiri dengan tari 
Bakoncong di daerah lain, jika didaerah lain 
tanpa menggunakan sapu tangan maka 
Bakoncong memiliki properti tersebut. 
Peneliti juga ingin mengetahui apa makna dari 
properti tersebut sehingga digunakan dalam 
menari bakoncong yang memiliki arti sebagai 
tangga untuk meminta kepada Jubata (Tuhan), 
karena setiap penari masing-masing 
memegang satu helai sapu tangan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang saya gunakan 
dalam penelitian makna properti Ritual Tari 
Bakoncong ini adalah metode penelitian 
deskriptif analisis. Deskriptif analisis 
merupakan menyimpulkan suatu data tanpa 
menggunakan angka tetapi hanya dengan kata 
dan gambar tetapi bisa juga menggunakan 
angka namun tidak menjadi kesimpulan pada 
hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2012:22) 




berbentuk kata-kata atau gambar sehinggal 
tidak menekan pada angka. Maka dari itu 
dengan menggunakan metode ini diharapkan 
peneliti bisa mendeskripsikan melalui kata 
kata dan gambar juga angka tetapi angka tidak 
menjadi inti dari hasil penelitian. 
Menurut Suprapto (2013:13) penelitian 
deskriptif merupakan penelitian terhadap 
status, sikap, pendapat kelompok individu, 
perangkat kondisi dan prosedur, suatu sistem 
pemikiran atau peristiwa dalam rangka 
membuat deskripsi atau gambaran secara 
sistematik dan analitik yang dapat digunakan 
untuk memecahkan suatu masalah aktuil pada 
masa kini. Metode deskriptif yang bertujuan 
untuk membuat deskripsi secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat 
populasi atau daerah tertentu.  
Alasan penulis menggunakan metode ini 
yaitu penulis hanya akan mengamati dan 
mendeskripsikan makna properti dan 
bagaimana Kontribusi terhadap pengajaran 
Pendidikan tari Koncong yang ada di desa 
Sanatap Kabupaten Sambas. Menurut Trianto 
(2010:161) penelitian deskriptif dilakukan 
dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
tentang situs gejala penelitian. Dalam peneliti 
ini maka penelitian ini melingkupi tujuan 
mempelajari secara mendalam terhadap suatu 
individu, kelompok, lembaga dan masyarakat 
tertentu. 
 
HASIL PENELITIAN  
Bentuk dan penggunaan Properti Tari 
Bakoncong 
Properti tari adalah suatu alat yang 
digunakan dalam menari. Properti bisa berupa 
alat tersendiri, bisa pula bagian dari tata 
busana. Properti tari juga menjadi unsur 
pendukung baik dalam gerak tari maupun 
pendukung setingan panggung. Tari yang 
menggunakan properti dalam Tari bakoncong 
ada dua jenis yang pertama properti tari 
(handproperty) yang digunakan dan properti 
setingan panggung (Setproperty), properti 
yang digunakan yaitu ada dua properti yaitu 
salapa (tempat penyimpanan sirih) dan sapu 
tangan yang terbuat dari bahan handuk atau 
bebas sapu tangan jenis apa saja. 
1. Handproperty 
Merupakan properti yang utama menjadi 
bagian dari gerak tubuh penari bakoncong, 
handproperty terdiri dari dua properti yaitu 
Salapa dan Sapu tangan. Kedua properti 
tersebut sangat diperlukan sebagai unsur 
pendukung dalam ritual bakoncong. 
a. Salapa 
Salapa merupakan properti yang utama 
digunakan dalam ritual adat tari bakoncong, 
salapa berbentuk kotak persegi panjang yang 
berwarna kuning keemasan, memiliki ukuran 
5x20 cm yang terbuat dari kuningan , didalam 
salapa juga terdapat tiga buah kuningan yang 
berbentuk bulat  di isi dengan kapur sirih, 
tembakau,pinang dan daun sirih di dalamnya, 
salapa digunakan pada saat acara ritual setelah 
nyangahatn(berdoa pada jubata) penari 
memegang salapa dengan kedua tangan 
mengarah kedepan dada sambal memegang 
salapa dilanjutkan mengelilingi sesajen dan ke 
arah tuan rumah  yang duduk disampung 
sesajen selama 3 kali putaran penari 
mengelilingi sesajen dan tuan rumah, 
dilakukan semua penari bakoncong secara 
bergantian.  
Setelah itu salapa disimpan kembali ditengah 
antara sesajen memiliki bentuk persegi 
panjang dan berbentuk kotak. Salapa 
berfungsi sebagai tempat penyimpana sirih, 
salapa pada umumnya digunakan sebagai 
tempat sirih pada setiap acara adat suku Dayak 
saat mengadakan acara pesta pernikahan, 
pesta sunat, penyembuhan orang sakit, dan 
syukuran adat lainnya, salapa adalah properti 







Gambar 1. Salapa (Melina, 2019) 
 
 
Gambar 2. Sirih dan kapur sirih yang 
disimpan didalam salapa (Melina, 2019) 
 
b. Sapu Tangan 
Sapu tangan merupakan properti utama yang 
kedua digunakan setelah salapa, Sapu tangan 
secara umum merupakan benda yang 
berfungsi sebagai mengelap keringat namun 
dalam segi tari ritual adat Bakoncong sapu 
tangan di gunakan untuk penari, masing-
masing penari memegang satu helai sapu 
tangan yang diselipkan di antara sisi jari 
tengah dan sepanjang acara berlangsung 
penari yang bergerak mengelilingi sesajian 
sambil menari dan memegang sapu 
tangansapu tangan yang berbentuk segi empat 
berukuran 15 x 15 cm terbuat dari kain handuk 
pada umumnya dan tidak ada ketentuan 
mengenai motif dan warna , sapu tangan di 
selipkan disisi jari tengah sambal berjalan 
pelan dan tangan mengukel secara bergantian 
sambal mengelilingi sesajen selama satu jam 
lebih tergantung permintaan tuan rumah. Sapu 
tangan digunakan setelah penggunaan salapa, 
sapu tangan yang digunakan penari tidak 
boleh tertukar jika tertukar maka si penari 
akan terkena musibah yaitu sakit.
  
 
Gambar 3. Sapu Tangan (Melina 2019) 
2. Set property  
Setproperti merupakan properti yang ada 
diatas panggung namun tidak digunakan oleh 
penari tetapi wajib ada. Set property menjadi 
unsur penting dalam proses berlangsungnya 
penyajian tari bakoncong. Set property 
tersebut terdiri dari sesajen yang berisikan 
beras kuning, ayam, beras pulut, paku, uang 
logam, beras putih, ratongk (padi yang di 
sangrai), daun selasih, sirih, sisir, minyak, 
telur, dan tumpi. Secara keseluruhan properti 
tersebut diletakan pada sebuah tempat yang 
disebut Hapar. Hapar terbuat dari tembaga 
yang berbentuk bulat. Sesajen tersebut 
dijadikan satu dan diletakan pada sebuah 
hapar dan diletakan ditengah ruang tamu 
tempat prosesi tari bakoncong diadakan. 
Ayam yang dijadian sesajen menyesuaikan 
dengan acara yang dilaksanakan.  
Jika dalam pesta pernikahan maka ayam 
yang digunakan adalah ayam jantan dana yam 
betina, ayam yang digunakan yaitu ayam 
kampong, beras kuning yang dibuat dari 
campuran pewarna alami yaitu kunyit, minyak 
yang digunakan adalah minyak makan terbuat 
dari kelapa, telur ayam digunakan adalah telur 
ayam biasa yang sudah direbus, tumpi terbuat 




ditambahkan sedikit gula dan garam, daun 
selasih tanaman herbal yang diambil daun 
beserta bunganya yang sudah di simpan diatas 
perapian dan berwarna kehitaman seperti 
dibakar, daun sirih yang dipilih adalah daun 
sirih hijau 3 lembar dan menyesuaikan 
kebutuhan acara, sisir yang digunakan adalah 
sisir biasa yang digunakan sehari-hari, paku  
paku yang berukuran sedang , dan terakhir 
adalah koin yang digunakan adalah koin yang 





Gambar 4. Hapar tempat menyimpan sesajen 
(Melina 2019) 
 
Gambar 5. Sesajen tari Bakoncong 
(Melina,2019) 
 
Makna Properti Tari Bakoncong dalam 
ritual adat suku Dayak Badamea 
Tari Bakoncong merupakan tari ritual 
adat suku Dayak Badamea di desa Sanatab 
dusun batu hitam kecamatan sajingan besar 
kabupaten Sambas. Tari ini adalah tari 
tradisional yang diwariskan oleh nenek 
moyang masyarakat desa sanatap. Tari 
bakoncong sudah ada sejak tahun 60-an, tari 
ini diwarisan kepada Ibu Konen Felsia yang 
dipercayakan oleh Pak Lajen (Alm).  
Properti tari dalam tari ritual adat 
Bakoncong yaitu dibagi menjadi dua yaitu 
properti sebagai setingan panggung dan 
properti yang digunakan penari, Tari 
bakoncong adalah tari ritual yang merupakan 
tradisi suku Dayak badamea untuk 
mengadakan acara perkawinan, syukuran, 
pesta dan sunatan untuk memohon berkat. 
Didalam tari bakoncong mempunyai properti 
ada dua yaitu salapa dan sapu tangan yang 
sangat berperan penting dalam tari ritual, 
selain properti sapu tangan dan salapa ada 
juga properti yang menjadi bagian terpenting 
dalam tari bakoncong yaitu sesajen yang 
merupakan adat ritual yang menjadi 
pendukung utama.  
Makna properti dibagi menjadi dua yang 
disebut handproperti dan set Property, Berikut 
makna properti Tari tari Bakoncong: 
a. Hand property 
Hand roperty tari bakoncong terdapat 
dua properti yang digunakan oleh penari, yang 
pertama digunakan menurut urutan tarinya 
yaitu Salapa setelah Salapa dilanjutkan 
dengan gerak tari bakoncong yang 
menggunakan sapu tangan. 
1) Salapa 
Salapa digunakan sebagai tempat 
menyimpan sirih yang diartik sebagai 
menyambut tamu yang hadir dan setiap tamu 
yang hadir maka disuguhkan lah sirih yang 
menurut masyarakat desa Sanatap sirih yang 
mempunyai makna sebagai rasa hormat 
terhadap tamu yang datang dan juga sebagai 
simbol penyambutan, ucapan rasa hormat 
terhadap tuan rumah yang mengundang 
bakoncong serta untuk simbol penghormatan 
kepada yang maha Kuasa sebelum ritual ini di 
lakukan.  
Pertama-tama salapa yang di isi dengan 
perlengapan sirih di pegang secara bergantian 
oleh penari bakoncong dengan alur yaitu 




arah keluarga yang membuat acara di arahkan 
satu penari secara bergantian penari 
memegang salapa menuju tuan rumah satu 
persatu. 
Menurut Ibu Konen “salapa itu untuk 
menghormati tuan rumah yang udah 
ngundang bakoncong dan juga untuk mohon 
berkat sama jubata agar dia hadir di ritual 
ini’ 
2) Sapu Tangan 
Sapu tangan merupakan properti utama 
yang di gunakan peanri, dimana penari wajib 
menggunakan sapu tangan dan tidak boleh 
tertukar satu sama lain. Sapu tangan yang 
digunakan tidak ada ketentuan warna dan 
motif, secara umum sapu tangan sama dengan 
sapu tangan biasa yang berfungsi 
membersihkan keringat dan jika sapu tangan 
tertukar bisa membuat penari yang 
menggunakan jadi sakit, sapu tangan yang 
sudah di beri bacaan oleh dukun wajib di jaga 
dengan baik,ketika menari sapu tangan yang 
diselipkan antara sisi jari tengah, jika jatuh 
saat menari berlangsung tidak di perkenankan 
penari untuk mengambil kembali sapu tangan 
tersebut melainkan menunggu hingga tarian 
selesai.  
Makna saput tangan menurut ibu Konen 
Felsia sebagai mempercantik seorang penari 
karena penari bakoncong adalah dayang-
dayang yang di percayakan oleh Jubata dapat 
membantu menyampaikan segala 
permohonan dari keluarga yang mengundang 
bakoncong dan mengabulkan permintaan 
yang diharapkan oleh keluarga yang 
mengundang bakoncong 
b. Set properti 
Set property adalah Properti yang 
digunakan sebagai setingan panggung tari 
namun tidak di sentuh oleh penari dan hanya 
sebagai pelengkap yang wajib ada dalam tari, 
setproperti yang ada pada tari bakoncong yaitu 
sesajen yang merupakan syarat utama dalam 
penyajian tari bakoncong. adapun isi dari 
properti tersebut sebagai berikut : 
1) Tumpi 
Tumpi merupakan kue yang terbuat dari 
tepung beras pulut, tumpi menjadi sajian yang 
selalu ada dalam setiap ritual nyangahtn atau, 
tumpi berfungsi sebagai sesajen yang 
dipersembahkan pada jubata, tumpi yang 
berbentuk lingaran memiliki arti sebagai 
simbol kekeluargaan,tumpi terbuat dari 
tepung beras yang diberi sedikit garam dan 
gula yang dicampur menjadi satu dengan 
tamabahan air shingga adonan sedikit cair, 
saat dimasak adonan dibentuk  bulat sebagai 
simbol kesepakatan persaudaraan yang 
melingkar. 
2) Ayam 
Ayam yang digunakan adalah ayam 
jantan dan betina jika acara pernikahan, ayam 
yang diperlukan menyesuaikan dengan 
kebutuhan yang diperlukan, ayam diperlukan 
sebagai perantara wujud Doa terhadap Jubata 
agar terkabulnya permohon. Makna yang 
terkandung pada ayam yaitu kebutuhan acara 
yang diadakan disesuaikan dengan keperluan 
acara yang melambangkan seseorang yang di 
Doakan, sehingga ayam sebagai perantara 
memanggil jubata untuk menyatukan dengan 
manusia supaya dapat restu dari jubata dan 
dana apa yang sudah diberi oleh Jubata tidak 
boleh dipisahkan oleh manusia 
3) Beras kuning 
Beras kuning adalah beras yang 
dicampurkan dengan pewarna alami yang 
terbuat dari parutan kunyit, beras kuning 
mempunyai makna sebagai nyaru sumangat 
atau disebut juga sebagai prosesi 
mengembalikan semangat yang hilang supaya 
tidak tersesat jiwa para penari. 
4) Latonk  
Latonk adalah padi yang di sangrai hinga 
menjadi seperti popcorn, bermakna sebagai 
perantara penyampaian doa terhadap jubata  
5) Sungkei/bontong  
Sungkei terbuat dari beras yang 
dibungkus dengan daun Layangk yang 
tumbuh dihutan kemudian setelah dibungkus 
di ikat dan dimasukan kedalam bambu yang 
diberi air kemudian dibakar. Makna dari 
sungkei tersebut adalah sebagai simbol 
menyatukan segala harapan dan doa pada 
jubata, supaya hidupnya dicukupi dan di beri 
rezeki.  
6) Telur  
Telur yang digunakan adalah telur ayam 
biasa yang sudah direbusebagai pelengkap 




telur yang bulat agar terlindung seperti telur 
dan saling meranggkul terhadap sesama. 
7) Lemang  
Lemang adalah beras pulut yang 
dimasukan didalam bambu tanpa alas daun 
pisang dan diberi sedikit garam lalu dibakar, 
setelah matang lemang di pisahkan antara 
kulit luar yang hangus sampai menyisakan 
kulit putih, lemang mempunyai makna 
sebagai simbol menyatukan pada acara 
bakoncong.  
8) Daunk kalamambo  
Daun yang disebut juga yaitu daun 
selasih yang sudah disimpan lama diatas 
perapian dan berwarna hitam, memiliki makna 
sebagai penetralisir dan pendingin saat acara 
berlangsung 
9) Jeruk,Kulit buah Langir, dan daun tebal 
besi 
Jeruk yang digunakan adalah jeruk nipis 
dicampurkan dalam wadah khusus dicampur 
dengan kulit langir dan daun tebal besi diberi 
tambahan air yang bermakna sebagai 
mendinginkan. 
Dari keseluruhan penjabaran di atas 
merupakan penjelasan yang peneliti dapat 
melalui seorang ketua adat setempat mengenai 
setproperti yang disebut sesajen yang di dapat 
melalui narasumber bapak Domianus Jidat  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa Salapa sebagai simbol 
yang memiliki makna penghormatan terhadap 
tuan rumah yang mengadakan tari Bakoncong, 
sapu tangan sebagai tata cara menyambut dan 
mengantar Jubata, setproperti terdiri dari 
sesajen yang berisi telur ayam, minyak, daun 
kalimabo, daun selasih, paku, ayam betina dan 
jantan  sebagai  persembahan pada Jubata. 
Dalam keseluruhan properti dalam tari 
Bakoncong  dalam ritual adat suku Dayak 
Badamea didesa Sanatab Kecamatan Sajingan 
Besar Kabupaten Sambas ini digunakan 
sebagai sarana penghubung antara manusia 
dan Jubata dalam hal ini manusia meminta 
berkat berupa harapan  agar pernikahan 
langgeng, di jauhi dari petaka dan 
memudahkan dalam mendapatkan keturunan. 
Saran 
Berdasarkan hasil simpulan yang sudah 
dijelaskan di atas, Tari Bakoncong adalah 
tarian yang memiliki makna ritual maka 
peneliti memberikan saran kepada berbagai 
pihak. Saran tersebut peneliti berikan kepada 
pihak berikut ini : 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
ajar untuk guru mata pelajaran seni 
budaya, sebagai materi pembelajaran tari 
daerah setempat. Sehingga dapat 
mengajarkan kepada siswa tentang 
pengetahuan tari yang ada didaerahnya dan 
guru dapat menanamkan nilai-nilai budaya 
yang baik untuk membentuk karakter 
siswa. Tentu saja membentuk karakter 
siswa guna melestarikan budaya yang ada 
didaerahnya sehingga dapat terus 
dipertahankan.  
2. Narasumber dapat terus melestarikan dan 
membagikan informasi kesenian tradisi 
Dayak Badamea di Desa Sanatap kepada 
generasi muda. 
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
referensi yang berkaitan dengan makna  
properti dan mengenal tari Bakoncong bagi 
Program Studi Seni Pertunjukan, 
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